BAB I

PENDAHULUAN

i.1. Pengertian Dan Latar Belakang

Dalam menyelesaikan rancangan dan anslises psrcobaan
digunakan analisa varisns (ANAVA) baik dengan menggunakan
analisa varians satu arah (one way analysis of variance)

maupun znalisa varians dua arah (two way analysis of

variance). Dari ANAVA ini didapatkan
Ty Cwrr = —RIEE
RJES
dengan

RIKP = Rata-rata Jumlah Xuadrat Perlakuan

RJKS = Rats-rata JumlahrKuadrat Sesatan'

Notasi di atas digunakan sebagal © pembanding untuk
menentukan ditolak atau diterimanya hipotesis vang diujil
vaitu hipotesis ada atau tidak ada perbedazn pengaruh
iata—réta éntar perléknan.

Untuk TERNCAangan yang- biasa digunszkan seperti
Rancangan Acak Lengkap ( RAL ), Rancangsn Acak Relompck
(RAK) dan Raﬁcangan Bujur Sangkar Latin {RBSL) biaéa
menggunakan angka varietas vang keeil, kurang dari 10.

Tapi seringkali anghka varietas pada, percobaan begitu

 bessr, maka. jiks memakai rancangan sepertl yang disebutkan

di atas mungkin mengakibatkan pertambahan variasi. error
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{zegatany pada vikuran block menjsdi iesbih beszr., Sehinggs
ranecangan-rancangan RAL, RAEK, RESL menjadi tidak praktié
untuk digunskan.

Dari ur aisn diatas maka jika meanggunakan rancangan
RAL, RAX, RB3L zkan membutuhkan  satuan percobzen vyvang
banyak. Sebagsai ﬁisal' apebils banyaknya perlakuan
bertambah maka jika menggunaskan rancangan =czlk lengkap
(RAL} berarti mémbutuhkan penanbahan satuan—satusan
pe:cobaan. Penambahan satuan-satuan percobaan akan

meninghkatkan hetsrogenitas di antara satuan percobasn,

-~sehingdga sesatan percobaan akan meningkat. . -Demikisn- pula -

dengan RAK, apabila banyaknya perlakuan bertambah maka
unkuran kelompok/block akan meningkat dan mengakibatkan
efektifitas pengelompokkan dzlam rengendalian sesatan

percobaan skan berkurang Jiks ukuran bleock meningkst.

Apabila jika menggunskan RSBL, untuk 10 perlakuan akan
membutuhkan 100 satusn percobaan dan untuk 13 perlakuan
akan wmembutuhkan 225 =satnan percobaan, demikian Jjuga
setefuénya. | | EE | |
Ketelitian estimasi sebuah"peflakuan terdantung pada
angka  pengulangan perliakuan. Leblh banyvak angka
pengulangan menjédi 1ebih.teiiti. Péngarﬁh ?éng sSam& untuk
ketelitlian estimasi dapal berbeda antsrsa dus perlakuan.
Jika 2 perlakuan terjadi bersama pada sebusah block maka
dapat dikatakan ada pengrlangan lagi dalam_bloék tersebptﬂ"

Jika dikatakan p block pada sebush rancangan setisp 2




dibuat untuk block tersebut dikatzkan rancangan block
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perlakuan terjadi bersama, maka perlakuan diksatakan
diulang p kali pada rancangan ini. Jika dalam =sebuah block
angka dari unit atau plot lebih kecil deri angka perlizkuan

maks block dikatakan tidak lengkep dsn rancangan vyang

tidak lengksp. Sedangkan Rancangan blecck tidak lengkap
seimbang (RBTLS) adalzh sebuah ranceagan block tidak
lenigkar vang menggunakasn angha replikasi sama dari semua

pasang perlzkuan. Rancangsn ini dapat mengatasi masalsh

vang timbul sehubungan dengan bertambshrya perlakuan yang

dicobaksn, seperti masalah kekurangan bahsn-bahan atau

satuan percobaan, kesulitan mengendalikan sesatan

percobssn, selain lebih efisien dalam wektu maupun biaya.

1.2. Permasalahan

skan dibshas vaitu bagaimanskash carsa menggunakan rancangan

di zatas, bagszimsnskah susunan parameter yang sesuzi, cEra

menghitung F-Hit untuk mengetahui diterima atau ditolaknya

hipotesa vang diuji. Dan vang penting adalah berapa besar

efisiensi relatif RBTLS jika dibsnding dengan RAEK.
1. 30 Pembahasan

Dari Rancangan Black Tidak Lenghap Seimbang
menggunakam_model linier

Y. = n.. {m+ t. + b. + ...}
) A oL I v}

~—Dalam Ramcangan BlockTidak —Lengkap —Seimbang —yang —




dengan
Yu = nilal pengsmatan vang dipengaruhi olsh pengsruh

perlakuan ke-1i dan pengaruh block k=-3.

i} = Rata~rata keseluruhan

t, = Pengaruh dari perlakusn ke-i

b, = Pengaruh dari block ke-j

e.. = pengaruh ¢$8t3n vang muncul dari periakuan ke-i

L]

dalam block ke-j
Dari model linier di atas akan diperoleh susunan dari
rancangsn tidak lengkap seimbang (RBTLS) yang susunannysz
'béfbeda'dehgan Ranéaﬁgan AcakWKéloﬁ§5k (ﬁAK}. | .
Peﬁbahasan dan penjelssan lebih. -rinci mengenail
pembuktisn dan penggunasn masing-masing runus akan
dinraikaen pada bab III. Sedangkan teori dasar vang

menunjansg pokok bahasan akan divrsikan pada beb IT.






